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ABSTRAK

Latar Belakang : Lansia akan mengalami perubahan baik secara biologis, psikologis,
sosial, dan spiritual. Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan untuk menemukan makna
dan tujuan dalam hidup, kebutuhan untuk mencintai dan dicintai, rasa keterikatan dan
kebutuhan untuk memberi dan mendapatkan.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan spiritualitas demgan kualitas hidup pada lanjut
usia.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis. Literature Review
merupakan kajian atas sejumlah hasil penelitian dalam masalah yang sejenis.

Hasil : Berdasarkan hasil ulasan artikel maupun jurnal yang telah penulis paparkan,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan spiritualitas dan kualitas hidup pada lansia.
Semakin tinggi tingkat spiritualitas yang dimiliki maka semakin tinggi pula kualitas
hidup yang dimiliki lansia. Sebaliknya, semakin rendah spiritualitas yang dimiliki lansia
makan semakin rendah pula kualitas hidup yang dimiliki lansia.

Saran : Mengenai rendahnya tingkat kualitas hidup pada lansia disarankan agar lebih
banyak memperhatikan kelompok lansia ini. Kesadaran akan pentingnya kesejahteraan
spiritual dalam merawat orang-orang ini sangat dianjurkan.

Kata Kunci : Spiritualitas, Kualitas Hidup, Lansia
Kepustakaan : 47 (2016-2020)
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CORRECLATION OF SPIRITUALITY AND QUALITY OF LIFE FOR
ELDERLY USING LITERATURE STUDY

ABSTRACT

Background: Elderly will experience changes biologically, psychologically, socially,
and spiritually. Spiritual needs are the need to find meaning and purpose in life, the
need to love and be loved, the sense of attachment and the need to give and get.
Objective: To find out the correlation of spirituality and quality of life in the elderly.
Method: This study uses a meta-analysis method. Meta analysis is the study of
numerous research results in a similar problem.

Results: Based on the results of reviews of articles and journals that the author had
described, it can be concluded that there is a correlation of spirituality and quality of life
in patients. The higher the level of spirituality, the higher the quality of life of the
patient. Conversely, the lower the spirituality that the patient has, the lower the quality
of the patient life.

Suggestion: Regarding the low level of quality of life in the elderly it is advisable to
pay more attention to this elderly group. Awareness of the importance of spiritual well-

being in caring for these people is highly recommended.
Key words: Spirituality, Quality of Life, Elderly

Literatures: 47 (2016-2020)

LATAR BELAKANG
Masa lanjut usia (lansia)

merupakan masa paling akhir dari siklus
kehidupan manusia. Lansia bukanlah
suatu penyakit, namun merupakan tahap
lanjut dari suatu proses kehidupan yang
ditandai dengan penurunan kemampuan
tubuh untuk beradaptasi dengan stres
lingkungan. Menurut UU RI No.12
tahun 1998 tentang Kesejahteraam
Lanjut Usia, lansia adalah seseorang
yang telah mencapai usia di atas 60
tahun. Sementara menurut WHO,
kelompok lansia meliputi mereka yang
berusia 60-74 tahun, lansia tua
berusia75-90tahun,serta lansia sangat
tua diatas usia 90tahun. Kelompok usia
lanjut di dunia masih tergolong cukup
besar berdasarkan penggolongan usia
tersebut.

Hal ini dibuktikan dengan
jumlah penduduk yang berusia lanjut di

dunia pada tahun 2010 ada sebanyak
13,4% dari jumlah total populasi dunia,
atau sekitar 924 juta jiwa, sedangkan
jumlah  penduduk usia lanjut di
Indonesia pada tahun 2012 adalah
7,78% dari total keseluruhan jumlah
penduduk, atau 4,5 sekitar 18,55 juta
jiwa. Pertumbuhan jumlah lanjut usia di
provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010
sebanyak 3.275.069 jiwa dan di Kota
Semarang mencapai angka 67.114 jiwa.
Jumlah lansia di Indonesia diperkirakan
akan terus meningkat hingga tahun
2020, yakni menjadi 11,09 % atau 29,12
juta jiwa lebih dengan umur harapan
hidup 70-75 tahun. Permasalahan
kesehatan yang muncul pada lansia erat
hubungannya  dengan  pemenuhan
kebutuhan berupa pelayanan
keperawatan pada lansia itu sendiri.
Sebagai seorang perawat, bentuk
pelayanan keperawatan terhadap lansia
yang digunakan adalah dengan metode

Hubungan Spiritualitas Dengan Kualitas Hidup Pada Lansia 2

Menggunakan Study Literature Review



pendekatan secara Bio-Psiko- Sosio-
Spiritual. Salah satu pendekatan yang
penting dalam pemenuhan kebutuhan

lansia  adalah aspek  spiritual.
Pendekatan  spiritual bagi lansia
memiliki tujuan memberikan

ketenangan dan kepuasan batin dalam
berhubungan dengan Tuhan, pada
pendekatan spritual ini, setiap lansia
akan menunjukkan reaksi yang berbeda-
beda dalam menghadapi peristiwa
manusia yang matang, sehingga
berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh lansia secara tidak langsung dapat
diminimalisir, bahkan  dihilangkan
dengan kehidupan spiritualitas yang
kuat. Kebutuhan spiritual menurut
Carson dalam Asmadi adalah kebutuhan
untuk mempertahankan atau kehilangan
ataupun kematian. Aspek spi

Kualitas hidup merupakan salah
satu indikator penting pada
kesejahteraan dan kesehatan masyarakat
di indonesia. Kualitas hidup menurut
World Health Organization (WHO)
adalah persepsi sesorang dalam konteks
budaya dan norma sesuai dengan tempat
hidup orang tersebut berkaitandengan
tujuan, harapan, standar dan kepedulian
selama hidupnya. Menurut WHO
(2004) kualitas hidup terdiri dari empat
dimensi yaitu kesehatan fisik,
kesejahteraan  psikologis, hubungan
sosial dan hubungan dengan
lingkungan.Kualitas hidup dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor sosial,
faktor psikologis, dan faktor
spiritual.Permasalah psikososial pada
lansia dapat dinetralisir atau

Spiritualitas merupakan dimensi
yang paling penting bagi kesejahteraan
perasaan pada lansia. Spiritualitas pada
lansia dianggap sebagai jembatan antara
putus asa dan kebermaknaan dalam
hidup. Spiritualitas merupakan bagian
dari kualitas hidup yang berada dalam
doamain kapasitas diri yang terdiri dari
nilai nilai personal, standar personal dan
kepercayaan.  Spiritualitas ~ mampu
membantu individu dalam menemukan
makna dan tujuan dalam hidup mereka
dan lebih  menunjukan nilai
personalnya.  Nilai  personal ini
merefleksikan hasrat untuk membuat
perbedaan dan membantu  untuk
membuat dunia lebih bermakna. Oleh
karena itu, memiliki spiritualitas dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah penting
untuk membuat kita menjadi individu
yang utuh dan bermakna (Moningka,
2018)

Pemenuhan kebutuhan spiritual
setiap individu memiliki cara yang
berbeda sesuai dengan usia, jenis
kelamin, budaya, agama  dan
kepribadian, individu. Kebutuhuan
spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari
berbagai faktor yang mempengaruhi,
diantaranya adalah  perkembangan,
budaya, keluarga, agama, pengalaman
hidup sebelumnya, krisis dan perubahan
yang terjadi pada lansia antara lain
perubahan fisik, mental, psikososial dan
perkembangan spiritual. Perkembangan
spiritual yang baik akan membantu
lansia untuk menghadapi kenyataan,
berperan  aktif dalam  kehidupan.
Perubahan spiritual pada lansia ditandai

dihilangkan dengan kehidupan dengan semakin matangnya pada lansia
spiritualitas yang kuat. dalam kehidupan keagamaan dan
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kepercayaan yang terintegrasi dalam
kehidupan dan terlihat dalam pola
berfikir dan bertindak sehari
hari.Perubahan  dalam kebutuhan
spiritual  merupakan  salah  satu
parameter yang mempengaruhi kualitas
hidup Lansia (Nugroho, 2016).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan

penelitian yang menggunakan metode
Literature review dengan mengambil
beberapa artikel yaitu tiga artikel
Indonesia dan dua artikel Internasional.
Rancangan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara tingkat
spiritualitas dengan kualitas hidup pada
lansia

Penelitian menggunakan metode
Literature Review dengan beberapa
jurnal ilimiah yang sejenis dengan
variabel yang diambil

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang dilakukan

Mira afnesta Yuzefo (2015) “Hubungan
status  spiritualitas dengan kualitas
hidup pada lansia” menemukan bahwa
diketahui terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat spiritual
dengan kualitas hidup lansia karena
spiritualitas adalah sumber koping pada
lansia sehingga dapat meningkatkan
kualita shidup pada lansia.

Hasil ini sejalan Penelitian yang
dilakukan Reska Handayani (2018)
“hubungan spiritualitas dengan depresi
lansia di panti sosial Tresna Werdha
(PSTW) sabai nan aluih sicincin” hasil
penelitian analisa univariat didapatkan
responden yang mengalami depresi
ringan (63,5%) dan spiritualitas yang

tidak baik (55,8%). Sedangkan analisa
bivariat didapatkan hasil ada hubungan
yang bermakna antara spritualitas
dengan depresi. Sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan wiwiek
liestyaningrum (2020) yang berjudul
‘Hubungan antara tingkat Spiritual
Dengan Tingkat Depresi pada Lansia
Diwilayah Kerja dinas Sosial Surabaya”
yang mendapatkan hasil penelitian yaitu
menunjykan bahwa ada hubungan
antara tingkat spiritual dengan kejadian
depresi pada lansia di wilayah kerja
dinas Sosial Surabaya.

Terkait penelitian yang
dilakukan maryam Seriaji (2016) “The
Relationship between spiritual well-
being and Quality of Life among the
Elderly People Residing in Zahedan
City (Shouth-East of Iran). didapatkan
hasil yang didapat juga menunjukan
bahwa kualitas hidup berhubungan
dengan kesejahteraan spiritual lansia.
Keluarga dengan lansia harus lebih
memperhatikan

Kesejahteraan spiritual mereka
dan dengan menyediakan kebutuhan
spiritual ini, kita dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka. Selain itu,
karena kualitas hidup pada wanita lanjut
usia lebih rendah daripada pada pria
mengenai mayoritas aspek, penting
untuk lebih memperhatikan kualitas
hidup mereka. Selain itu, menurut
budaya yang kaya dari negara Kita, Iran,
direkomendasikan bahwa kita harus
bergantung pada tradisi lama dan
menghormati orang tua. Tingkat
kesejahteraan spiritual yang tinggi
berarti bahwa aspek eksistensial
manusia lainnya menjadi seimbang.
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia, penting untuk
mempertimbangkan  aspek  spiritual
kehidupan mereka. hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lurdes Teixeira (2018) “Spirituality and
Quality of Life in Older Adults: Path
Analyse Model yang juga menghasilkan
penelitian ~ Hasil  penelitian  ini
menunjukkan kebutuhan khusus untuk
meningkatkan pengetahuan yang terkait
dengan keterampilan yang
memungkinkan untuk memahami gejala
penyakit dan cara mengatasinya.
Strategi  tersebut harus mencakup
program yang  terkait  dengan
pendidikan kesehatan dengan poin
utama: gejala dan manajemen diri
literasi kesehatan. Pada saat yang sama
di  setiap  komunitas  mungkin
merupakan strategi yang berguna untuk
memperkenalkan program khusus di
mana orang tua dapat berbagi
pengalaman hidup mereka terkait
dengan pekerjaan terakhir mereka untuk
melanggengkan ikatan sosial budaya.
Juga, pendekatan khusus yang terkait
dengan potensi pendekatan digital harus
penting untuk meminimalkan kesepian
dan isolasi.

Keyakinan yang kuat terhadap
ajaran  agama, kepatuhan dalam
menjalankan  ajaran agama  dan
pengalaman beragama seseorang lansia
merupakan faktor religiusitas yang
mempengaruhi kejadian depresi pada
lansia, ketika sesorang dihadapakan
pada sesuatu keadaan yang cenderung
menimbulkan perasaan tertekan, stress,
dan depresi maka akan berusaha untuk
mencari  sebuah  kompensasi agar

perasaan yang dirasakan tersebut bisa
dibatasi, salah satu strategi kompensasi
yang dapat dilakukan untuk mencegah
atau mengurangi beban dari masalah
masalah yang mereka hadapi adalah
dengan lebih memdekatkan diri pada
sang pencipta, melalui ritual keagamaan
dan penyembahan, karena tingkat
spiritual lanjut usia sangat berkaitan
dengan kejadian depresi pada lanjut
usia, dalam hal ini tingkat religiusitas
yang tinggi sangat dibutuhkan agar
mereka terhindar dari perasaan depresif
(Hamid,2008). Pada penelitian tri
sumarsih  (2019) diketahui bahwa
spiritualitas dapat mempengaruhi pada
lansia TB paru dengan melakukan
intervensi yaitu relaksasi spritualitas
seperti  dzikir . Intervensi relaksasi
spiritual merupakan upaya/ strategi
yang  dilakukan peneliti guna
menghilangkan ansietas dan stres pada
lansia tuberkulosis paru dengan cara
tindakan untuk menciptakan suatu
keadaann yang tenang / rileks pada diri
seseorang yang berlandaskan pada
pengetahuan spiritual yang berasal dari
dalam diri manusia sehingga dapat
meningkatkan ketenangan dan
kebijaksanaan  dalam  diri  lansia
tuberkulosis paru untuk mengatasi
ansietas dan stres yang dialami selama
sakit untuk lebih dekat dengan Tuhan
dan menimbulkan ketenangan jiwa.

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa variabel spiritualitas memiliki
hubungan yang bermakna dengan
depresi pada lansia. responden yang
memiliki spiritualitas tinggi memiliki
angka skor yang rendah, sedangkan
yang memiliki spiritualitas rendang
memiliki angka skor depresi tyang
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tinggi. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiwiek
Liestyaningrum  yang  menunjukan
bahwa ada hubungan antara tingkat
spiritualitas dengan kejadian depresi
pada lansia di wilayah kerja bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
spiritualitas dengan kualitas hidup pada
lansia. ~ Semakin  tinggi  tingkat
spiritualitas  yang  dimiliki  maka
semakin tinggi oulankualitas hiduo
yang dimiliki. Sebaliknya, semakin
rendah spiritualitas yang dimiliki makan
semakin rendah pula kualitas hidup
yang dimiliki lansia. Hasil uji statistik
diperoleh P value 0,00 <0,05, maka Ha
ditolak dan Ha diterima.

PEMBAHASAN
1. Artikel Pertama

Pada artikel pertama berjudul
Hubungan spiritualitas dengan kualitas
hidup pada lansia Tahun 2015. Yang
diteliti oleh mira Afnesta yuzefo,
dimana penelitian tersebut
menggunakan desain analitik dengan
pendekatan Cross sectional, dengan
menggunkan pendekatan cross sectional
ini peneliti dapat mempersingkat waktu
penelitian karena hanya dilakukan
dalam satu waktu, namun hasil
penelitiannya saat ini dan mungkin
tidak relevan lagi di masa yang akan
datang selain itu memungkinkan
informasi yang didapat dari responden
atau subjek peneliti tidak konsisten hal
ini yang harus lebih ditingkatkan untuk
dapat bisa memastikan  jawaban
responden dipercaya.

Pemilihan subjek dalam
penelitian oleh mira Afnesta yuzefo
(2015) menggunakan responden lansia
dengan banyak sempel 97 lansia,

insrtumen yang digunakan dalam
penelitian ini ada 2 Kkuesioner yaitu
kuesioner spiritualitas dan kualitas
hidup. WHOOQOL-BREF

Metode analisa data yang
digunakan yakni uji Chi square. Uji ini
merupakan uji statistik non parametik
yang mudah dimengerti., perhitungan
yang dilakukan pada umumnya
sederhana dan mudah khususnya untuk
data yang kecil. Uji ini akan menjadi
kurang akurat jika terdapat nilai
frekuensi harapan yang kurang dari 5
pada sel tabel kontingensi. Uji Chi-
Square hanya memberikan informasi
tentang ada atau tidaknya hubungan
antara kedua variabel. Uji ini tidak
memberikan  informasi mengenai
seberapa besar hubungan yang ada
antara kedua variabel tersebut serta
bagaimana arah hubungan yang ada.
dari hasil penelitian hubungan antara
tingkat spirituali dengan kualitas hidup
diatas peneliti dapat berasumsi bahwa
tingkat dpiritualitas dan kualitas hidup
yang baik diperoleh dari interaksi
lingkungan dan pencapaian keselarasan.

2. Artikel Kedua

Pada artikel kedua berjudul
Hubungan Tingkat Spiritual Dengan
Tingkat Depresi Pada Lansia Diwilayah
Kerja Dinas Sosial Surabaya. Yang
diteliti oleh Wiwiek Liestyaningrum
dkk (2020) dimana penelitian tersebut
menggunakan desain analitik
Observasional dengan  pendekatan
Cross sectional, dengan menggunkan
pendekatan cross sectional ini peneliti
dapat mempersingkat waktu penelitian
karena hanya dilakukan dalam satu
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waktu, namun hasil penelitiannya saat
ini dan mungkin tidak relevan lagi di
masa yang akan datang selain itu
memungkinkan informasi yang didapat
dari responden atau subjek peneliti tidak
konsisten hal ini yang harus lebih
ditingkatkan ~ untuk  dapat  bisa
memastikan jawaban responden
dipercaya.

Pemilihan subjek dalam
penelitian oleh Wiwiek Liestyaningrum
(2020) menggunakan responden lansia
yang dengan banyak sampel sebanyak
113 lansia. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua vyaitu
DSES (Daily Spiritual Exercise Scale)
dan GDS (Geriatric Depresion scale).

Metode analisa yang digunakan
yakni uji spearman. Merupakan salah
satu dari uji bivariat asosiatif non
parametis yang digunakan untuk
menguji kesesuaian antara 2 kelompok
variabel yang beraasal dari subjek
berada atau disebut juga data bebas
dengan skala ordinal. didpatkan hasil
adanya hubungan antara spiritualitas
dengan depresi pada lansia karena
dapat diketahui bahwa spiritualitas akan
berpengaruh terhadap tingkat depresi
yang dialami oleh lansia di mana jika
spiritualitas meningkat maka tingkat
depresi yang dialami akan semakin
rendah.

3. Artikel ketiga

Pada artikel ketiga berjudul
hubungan antara spiritualitas dengan
depresi lansia di panti sosial tresna
werdha (PTSW) sabai nan aluih
sicincin. Yang diteliti oleh Reska

Handayani (2018) dimana penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian
deskriptif ~ analitik dengan desain
penelitian cross sectional study. dengan
menggunkan pendekatan cross sectional
ini peniliti dapat mempersingkat waktu
penelitian karena hanya dilakukan
dalam satu waktu, namun hasil
penelitiannya saat ini dan mungkin
tidak relevan lagi di masa yang akan
datang selain itu  memungkinkan
informasi yang didapat dari responden
atau subjek peneliti tidak konsisten hal
ini yang harus lebih ditingkatkan untuk
dapat bisa memastikan jawaban
responden dipercaya. Lansia Yyang
mengalami  depresi yang memiliki
soiritualitas yang buruk atau tidak baik
24 (82, 8%) banyak mengalami depresi
ringan, hal ini dapat dilihat dari
pengisian ~ kuesioner  pada  saat
pengumpulan dara didapatkan lansia
merasa tidak puas dengan kehidupan
banyak meninggalkan minat, takut
bahwa sesuatu yang buruk terjadi
padanya, sering  pelupa, sering
menyendiri di kamar.

Pemilihan subjek dalam
penelitian oleh Reska Handayani (2018)
menggunkan responden lansia yang
dengan banyak populasi 110 orang dan
dengan sampel sebanyak 52 orang yang
diambil dengan tekhnik sampel secara
sample random sampling.

Metode analisa menggunakan
uji  chi square dengan tingkat
kepercayaan 95% dengan p value 0,05,
jika nilai p> 0,05 artinya ada hubungan
yang bermakna antara  variable
dependen dengan variabel independen. .
Uji ini merupakan uji statistik non
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parametik yang mudah dimengerti.,
perhitungan yang dilakukan pada
umumnya sederhana dan mudah
khususnya untuk data yang kecil. Uji ini
akan menjadi kurang akurat jika
terdapat nilai frekuensi harapan yang
kurang dari 5 pada sel tabel kontingensi.
Uji Chi-Square hanya memberikan
informasi tentang ada atau tidaknya
hubungan antara kedua variabel.Uji ini
tidak memberikan informasi mengenai
seberapa besar hubungan yang ada
antara kedua variabel tersebut serta
bagaimana arah hubungan yang ada.

4. Artikel keempat

Pada artikel keempat berjudul
The Relationship between spiritual
well-being and Quality of Life among
the Elderly People Residing in Zahedan
City (Shouth-East of Iran) Yang diteliti
oleh Maryam seriaji (2016) dimana
penelitian tersebut menggunakan desain
study Scross sectional dan korelasional,
penelitian yang mengejar tujuan untuk
menyelidiki hubungan antara
kesejahteraan spiritual dengan kualitas
hidup pada lansia yang tinggal di Kota
zahedan (Tenggara Iran). menggunakan
kuesioner Informasi dikumpulkan oleh
spiritual well being scale dari
palaudzian dan kuesioner kualitas hidup
(SF36)

Pemilihan subjek dalam
penelitian ini adalah lansia. Dengan
pemilihan sampel menggunakan metode
convenience sampling didapatkan 117
lansia. Data  dianalisis  dengan
menggunakan statistik deskriptif dan
analitik (koefisien korelasi Pearson, t-
test, ANOVA).

5. Artikel kelima

Pada artikel kelima berjudul
Spirituality and Quality of Life in Older
Adults: Path Analyse Model. Yang
diteliti oleh Lurdes Teixeira (2018)
dimana penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian
deskriptif korelasional

Pemilihan subjek dam
penelitian ini adalah lansia.
Pengambilan  sampel  menggunkan
teknik sistematis sampling didapatkan
sebanyak 604 lansia. Menggunakan 2
instrumen yaitu kuesioner demografi,
spiritualitas (lansia and dunning) dan
kuesioner kualitas hidup versi dunia
yaitu WHOOQOL-BREF,
menggunakan analisis data koefisien
korelasi Spearman.

PENUTUP
Berdasarkan hasil ulasan

artikel maupun jurnal yang telah penulis
paparkan, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan spiritualitas dan kualitas
hidup pada lansia. Semakin tinggi
tingkat spiritualitas yang dimiliki maka
semakin tinggi pula kualitas hidup yang
dimiliki lansia. Sebaliknya, semakin
rendah spiritualitas yang dimiliki lansia
makan semakin rendah pula kualitas
hidup yang dimiliki lansia.

1. Bagi lansia

Saran yang bisa diberikan
kepada lansia vyaitu agar dapat
meningkatkan spiritual dengan cara
mendekatkan diri pada tuhan Yang
Maha Esa, penghargaan terhadap diri
sendiri yang kemudian disusul pada
lingkungan sekitar. Lansia juga
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diharapkan  mampu  menjadikan
spiritualitas sebagai sarana mencapai
berbagai  tujuan  hidup  yang
diwujudkan dalam sikap optimisme
akan masa depan sehingga lebih
termotivasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain yang tertarik
dengan topik yang sama maupun
yang ingin mengembangkan variabel
baru pada penelitian ini. Selain itu,
peneliti juga dapat mengeksplorasi
berbagai faktor-faktor lain yang
dinilai lebih berpengaruh terhadap
kualitas hidup Lansia, baik dari segi
internal maupun eksternal.
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